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ABSTRAK 

 

Nama    : Bustanil Hamdi 

Nim   : 180209062 

Fakultas  : Tarbiyah Dan  Keguruan /PGMI 

Judul  : Penerapan Model Pembelajaran Core dengan Media Teka-

Teki Silang pada Pembelajaran Tematik Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Kelas V di MIN 27 

Aceh Besar 

 

Pembimbing 1 : Dr. khadijah, M.Pd 

Pembimbing 2 : Nida Jarmita, S. Pd.I., M. Pd 
 

Rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan kurangnya penerapan model 

pembelajaran dengan media pembelajaran untuk membantu pengajar dalam 

menyampaikan materi ajarnya. Adanya penerapan model  pembelajaran dapat 

menumbuhkan kemampuan untuk memecahkan masalah dan rasa  jenuh yang 

dialami peserta didik ketika proses pembelajaran berlangsung. Jika dalam proses 

pembelajaran tidak adanya model atau media pembelajaran yang di terapkan maka 

hal semacam ini berpengaruh pada kegiatan aktivitas siswa yang semakin 

menurun. Tidak memperhatikan pelajaran menjadi masalah yang besar terhadap 

hasil belajar. Oleh karena itu diperlukan pemerapan model pembelajaran dengan 

media untuk menunjang keberhasilan siswa. Salah satunya dengan penerapan 

model pembelajaran core dengan media teka-teki silang memudahkan peserta 

didik dalam menyerap materi dan tidak merasa jenuh dalam proses belajar. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil aktivitas guru, siswa, dan hasil 

belajar siswa. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik yang berjumlah 38 peserta didik dengan 

KKM 71. Sedangkan teknik pengumpulan data dengan cara observasi dan tes 

kemudian dianalisis dengan rumus rata-rata. Berdasarkan hasil penelitian bahwa: 

Aktivitas guru pada siklus I memperoleh 76%. Pada siklus II mengalami 

peningkatan sebesar 92%. Aktivitas siswa pada siklus I yaitu 65%. Pada siklus II 

mengalami peningkatan sebesar 83,3%i. Hasil tes pada siklus I diperoleh sebesar 

39,47% dengan 15 siswa yang tuntas. Pada siklus II mengalami peningkatan 

menjadi 89,47%  dengan 34 siswa yang tuntas.. Hal ini menunjukkan bahwa 

penelitian ini  mengalami ketuntasan . Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran tematik pada 

kekals V Di MIN 27 Aceh Besar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada sesuatu lingkungan belajar. Pembelajaran juga merupakan 

bantuan yang di berikan pendidik agar dapat terjadi perolehan ilmu pengetahuan, 

sikap maupun keterampilan.
1
 Dengan kata lain pembelajaran itu adalah proses 

membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Oleh karena itu, perlu 

diatur sedemikian rupa sehingga timbul reaksi siswa ke arah perubahan perilaku 

yang di inginkan.  

Guru yang profesional dituntut untuk dapat menampilkan keahliannya di 

depan kelas. Salah satu keahlian tersebut, yaitu kemampuan  menyampaikan 

pelajaran kepada siswa. Untuk dapat menyampaikan pelajaran dengan efektif dan 

efisien, guru perlu mengenal berbagai jenis cara pembelajaran sehingga dapat 

memilih strategi manakah yang paling tepat untuk mengajarkan suatu bidang studi 

tertentu.
2
 Secara berturut-turut guru akan mempelajari konsep strategi 

pembelajaran, meliputi pengertian pendekatan, strategi, metode, media, teknik 

pembelajaran, dan teori yang melandasi, serta berbagai jenis pendekatan dalam 

strategi pembelajaran. Proses pembelajaran yang efektif, menyenangkan, menarik, 

dan bermakna bagi peserta didik di pengaruhi oleh berbagai unsur. Salah satunya 

adalah memakai media. Media pembelajaran yang tepat dalam proses belajar-

____________ 
1
Moh. Suardi, Belajar Dan Pembelajaran, (Yokyakarta. Deepublish, 2018), hal. 8. 

2
 Sri Anita W, Modul 1 Strategi Pembelajaran, (Universitas Terbuka Repository, 2014), hal. 1. 
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mengajar mempunyai pengaruh yang besar dalam tercapainya tujuan 

pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran tidak saja membantu pengajar 

dalam menyampaikan materi ajarnya, tetapi memberi nilai tambah pada kegiatan 

pembelajaran. Model pembelajaran menjadi sebuah bagian yang penting dalam 

pelaksanaan pembelajaran, oleh karena itu guru harus tahu kriteria, faktor-faktor 

model pembelajaran yang baik dan sesuai tujuan pembelajaran yang akan di 

sampaikan kepada peserta didik agar pembelajaran dapat  berjalan dengan baik 

Model pembelajaran core (Connecting Organizing Reflecting Extending)  

merupakan model pembelajaran yang dapat digunakan untuk membuat siswa aktif 

dalam membangun pengetahuannya sendiri. Dalam membangun pengetahuannya 

sendiri, siswa diharuskan berinteraksi dengan lingkungannya.
3
 Model core adalah 

model pembelajaran yang membuat siswa mengkonstruksi pengetahuannya 

sendiri dengan cara menghubungkan (connecting dan mengorganisasikan 

(organizing) pengetahuan baru dengan pengetahuan lama kemudian memikirkan 

konsep yang sedang dipelajari  (reflecting).  

Model pembelajaran core dapat meningkatkan kemampuan matematis 

siswa, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar dengan 

model core lebih baik daripada siswa yang belajar melalui pembelajaran 

konvensional. Kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran dengan model core melalui pendekatan keterampilan kognitif lebih 

baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. model 

pembelajaran core karena menganggap model pembelajaran ini merupakan model 

____________ 
3
Ria Deswita Yaya S. Kusuma, Jarnawi A. Dahlan, Peningkatan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran Core Dengan Pendekatan Scientific, (Edumatika 

Jurnal Riset Pendidikan Matematika Volume 1, Nomor 1, Mei 2018), Hal. 36. 
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pembelajaran yang memadukan antara kurikulum 2006 dan kurikulum 2013 

karena model pembelajaran ini tidak hanya membuat siswa lebih aktif tapi guru 

juga aktif dalam proses pembelajaran. Dengan adanya model pembelajaran core 

(Connecting, Organizing, Reflecting and Extending) sebagai komponen yang 

mampu berpengaruh dalam pencapaian tujuan pembelajaran dan berperan aktif 

membuat siswa terlibat. 

Aktif dan berfikir lebih dalam memecahkan masalah Teka-Teki Silang TTS. 

Model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting and Extending) 

juga diharapkan dapat membuat siswa termotivasi dan meningkatkan MINat 

dalam pembelajaran sehingga hasil belajarnya pun bias mengalami peningkatan. 

Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual 

serta peralatannya. Media dalam penggunaannya sebaiknya dapat dimanipulasi, 

dapat dilihat, didengar, dan dibaca.Pengertian media pembelajaran dapat diartikan 

sebagai perpaduan antara bahan dan alat.
4
 Dengan kata lain media pemebelajaran 

merupakan wadah dari pesan materi yang ingin disampaikan oleh pendidik yang 

bertujuan untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Media pembelajaran menarik dan dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran salah satunya adalah media teka-teki silang. Teka teki silang  

merupakan  permainan  bahasa  dengan  cara  mengisi  kotak-kotak  dengan huruf-

huruf, sehingga membentuk kata yang dapat dibaca, baik secara vertikal maupun 

horizontal. Media TTS ini dikembangkan dengan pertanyaan yang berisi tentang 

pembelajaran. Penerapan media TTS dapat mengurangi rasa jenuh yang dialami 

____________ 
4
Utami  Dewi Pramesti, Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa Indonesia Dalam 

Keterampilan Membaca Melalui Teka-Teki Silang, (Jurnal Puitika. Volume 11 No. 1, April 2015) 
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peserta didik ketika proses pembelajaran berlangsung. Siswa sangat termotivasi 

dengan mengggunakan media TTS yang dapat merangsang daya nalarnya untuk 

memahami materi, sehingga dapat mudah diingat. 

Media TTS hanya dapat menyajikan materi yang berkarakteristik teori. 

Namun, media TTS tidak dapat menyajikan materi yang berkarakteristik 

perhitungan. karena, pada media TTS tidak menerapkan cara penyelesaian soal 

yang berupa hitungan seperti halnya dengan mata pelajaran matematika. Media ini 

hanya mengisi huruf pada kotak yang disediakan yang berupa gabungan huruf-

huruf menjadi sebuah kosa kata. 

Tematik adalah pokok isi atau wilayah dari suatu bahasan materi yang 

terkait dengan masalah dan kebutuhan lokal yang dijadikan tema atau judul dan 

akan disajikan dalam proses pembelajaran di kelompok belajar.
5
 Dengan kata lain 

pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema 

untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman bermakna kepada siswa. Pembelajaran di atas juga sebagai 

pembelajaran yang menghubungkan berbagai gagasan, konsep, keterampilan, 

sikap, dan nilai, baik antar matapelajaran maupun dalam satu mata pelajaran. 

Pembelajaran tematik memberikan penekanan pada pemilihan suatu tema yang 

spesifik dan sesuai dengan materi pelajaran. Oleh karena itu, guru perlu 

mengemas atau merancang pengalaman belajar yang akan mempengaruhi 

kebermaknaan belajar peserta didik. Pengalaman belajar yang menunjukkan 

kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan proses pembelajaran lebih efektif. 

____________ 
5
 Mohammmad Muklis, Pembelajaran Tematik, (Fenomena Vol. Iv No. 1, 2012), hal. 66. 
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti dapatkan di sekolah MIN 27 Aceh 

Besar, peneliti melihat dari segi aktivitas guru, belum menggunakan media dan 

model pada saat proses pembelajaran berlangsung salah satunya media teka teki 

silang dan penerpan model core dalam proses pembelajaran. Disamping itu, dari 

segi aktivitas siswa, terlihat masih banyak siswa yang bermain-main dan tidak 

memperhatikan guru pada saat pembelajaran berlangsung. Serta kurangnya 

kreatifitas dan daya tangkap yang kurang terhadap wawasan dasar sehingga 

berpengaruh pada hasil belajar. Setelah melakukan tes obsevasi pada kelas V Asy- 

syakur pada tema makanan sehat subtema 1 pembelajarn , dapat dilihat sebagian 

besar dari siswa tidak mecapai Kriteria Ketuntasan MINimal (KKM) yaitu di 

bawah nilai 72. Oleh karena itu penggunaan model dan media pada pembelajaran 

tematik dapat dijadikan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa.  Salah satunya adalah model pembelajaran core dengan media teka-teki 

silang. Dalam  pembelajaran dan membuat suasana dalam proses pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan sehingga peserta didik dapat meningkatkan hasil 

belajar. 

Dalam penelitian ini peneliti menerapkan model core dengan media teka-

teki silang pada tema makanan sehat, subtema 3 pentingnya menjaga asupan 

makanan sehat pada pembelajaran 1 kelas V semester 1 (satu). Adapun kelebihan 

yang ada pada model dan media ini adalah untuk menciptakan susana belajar 

dalam kelas menjadi aktif, serius, terkontrol dalam keadaan apapun dalam belajar 

sehingga peserta didik akan lebih termotivasi dalam kegiatan belajar yang 

membuat hasil belajar menjadi lebih baik. Peneliti tertarik untuk melakukan 
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penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Core dengan Media 

TTS pada Pembelajaran Tematik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

di Kelas V di MIN 27 Aceh Besar”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran core dengan  

media pembelajarant TTS pada kelas V MIN 27 Aceh Besar? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam dalam penerapan model pembelajaran 

core dengan  media pembelajaran TTS pada pada kelas V MIN 27 Aceh 

Besar? 

3. Bagaimana hasil belajar siswa dalam dalam penerapan model pembelajaran 

core dengan  media pembelajaran TTS pada kelas V MIN 27 Aceh Besar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan aktivitas guru dalam dalam penerapan model 

pembelajaran core dengan media pembelajaran TTS pada kelas V MIN 27 

Aceh Besar. 

2. Untuk mendeskripsikan aktivitas siswa dalam dalam penerapan model 

pembelajaran core dengan media pembelajaran TTS pada kelas V MIN 27 

Aceh Besar. 

3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam dalam penerapan model 
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pembelajaran core dengan media pembelajaran TTS pada kelas V MIN 27 

Aceh Besar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Guru 

a. Dengan dilaksanakannya penelitian ini guru dapat mengetahui model 

pembelajaran dan media pembelajaran yang dapat meningkatkan sistem 

pembelajaran.  

b. Mendapatkan pengalaman langsung dalam melakukan penelitian untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

c. Untuk meningkatkan ketrampilan dalam memilih model dan media 

pembelajaran. 

d. Guru lebih mengetahui potensi yang dimiliki oleh peserta didik sehingga 

dapat mengoptimalkan proses kegiatan belajar mengajar. 

2. Bagi Peserta Didik 

a. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. 

b. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat hasil belajar siswa dalam penerapan 

model pembelajaran core dengan media pembelajaran TTS 

c. Meningkatkan pemahaman dan aktivitas belajar siswa. 

d. Meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

3. Bagi Kepala Sekolah 

a. Memberikan informasi tambahan dalam rangka perbaikan proses pembelajaran. 

b. Sehingga dapat meningkatkan pemahaman pada peserta didik. 
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c. Mengenalkan pada kepala sekolah, bagaimana gambaran tentang proses 

pembelajaran 

d. Dengan menggunakan model pembelajaran core dengan media 

pembelajaran TTS  

4. Bagi Peneliti  

a. Peneliti mendapat pengalaman langsung dalam pembelajaran di kelas 

dengan menggunakan model pembelajaran core dengan media pembelajaran 

TTS  

b. Mengetahui kekurangan dan kelemahan diri pada saat mengajar. 

c. Dapat menambah pengetahuan bagi peneliti.  

E. Defenisi Oprasional 

1. Penerapan Model Pembelajaran Core(Connecting Organizing Reflecting 

Extending). 

Penerapan adalah pemasangan, penggunaan, dalam proses prihal 

memperaktekkan. Adapun yang penulis maksudkan ialah penerapan yang 

dimaksud adalah proses dalam melaksanakan suatu kegiatan pada pada proses 

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran ini bertujuan untuk menambah ilmu dan 

pengalaman mahasiswa dalam merencanakan pembelajaran dan sekaligus 

menerapkannya dalam kegiatan belajar mengajar yang nyata di kelas. 

Penerapan pada model pembelajaran core mengawali pembelajaran dengan 

kegiatan yang manarik siswa. Kemudian tugas dari seorang pendidik adalah untuk 

Penyampaian konsep lama yang akan dihubungkan dengan konsep baru oleh guru 

kepada siswa. Lanjutan dengan Pengorganisasian ide-ide untuk memahami materi 
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yang dilakukan oleh siswa dengan bimbingan guru (Organizing). Pembagian 

kelompok secara heterogen (campuran antara yang pandai, sedang, dan kurang ). 

Memikirkan kembali, mendalami, dan menggali informasi yang sudah didapat dan 

dilaksanakan dalam kegiatan belajar kelompok siswa. Pengembangan, memperluas, 

menggunakan, dan menemukan melalui tugas individu dengan mengerjakan tugas. 

2. Penerapan Model Pembelajaran Core(Connecting Organizing Reflecting 

Extending) 

Penerapan adalah pemasangan, penggunaan, dalam proses prihal 

memperaktekkan. Adapun yang penulis maksudkan ialah penerapan yang 

dimaksud adalah proses dalam melaksanakan suatu kegiatan pada pada proses 

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran ini bertujuan untuk menambah ilmu dan 

pengalaman mahasiswa dalam merencanakan pembelajaran dan sekaligus 

menerapkannya dalam kegiatan belajar mengajar yang nyata di kelas. 

Penerapan pada model pembelajaran core mengawali pembelajaran dengan 

kegiatan yang manarik siswa. Kemudian tugas dari seorang pendidik adalah untuk 

Penyampaian konsep lama yang akan dihubungkan dengan konsep baru oleh guru 

kepada siswa. Lanjutan dengan Pengorganisasian ide-ide untuk memahami materi 

yang dilakukan oleh siswa dengan bimbingan guru (Organizing). Pembagian 

kelompok secara heterogen (campuran antara yang pandai, sedang, dan kurang ). 

Memikirkan kembali, mendalami, dan menggali informasi yang sudah didapat dan 

dilaksanakan dalam kegiatan belajar kelompok siswa. Pengembangan, memperluas, 

menggunakan, dan menemukan melalui tugas individu dengan mengerjakan tugas. 
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Model core (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) yaitu model 

pembelajaran yang menekankan kemampuan berpikir siswa dalam menghubungkan, 

mengorganisasikan, mendalami, mengelola, dan mengembangkan informasi yang 

didapat. Model core termasuk model pembelajaran yang belandaskan pada teori 

konstruktivisme dimana siswa harus dapat mengkonstruksikan pengetahuannya 

sendiri melalui interaksi diri dengan objek, fenomena, pengalaman, dan 

lingkungannya.
6
 

Model pembelajaran core menggabungkan empat hal penting, yaitu 

menghubungkan (connecting),mengorganisasikan (organizing), memikirkan 

kembali (reflecting) dan memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan dan memperluas pengetahuan mereka selama proses 

pembelajaran berlangsung (extending). Sehingga, diharapkan pembelajaran dapat 

berjalan dengan produktif dan bermakna bagi siswa. Di bawah ini adalah tahap-

tahap pada model pembelajaran core:
7
 

1. Pembelajaran dengan kegiatan yang menarik siswa.  

2. Guru membuka pelajaran dengan hal-hal yang menarik, misal dengan 

menyanyikan lagu yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan. Hal 

ini berguna untuk memberi motivasi kepada siswa sebelum memulai 

pembelajaran. 

3. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran hari itu. 

4. Melakukukan kegiatan apersepsi dengan memberikan pertanyaan terkait materi 

yang disampaikan untuk mengetahui konsep lama yang dimiliki siswa. 

____________ 
6
 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, Diva Press, Yogyakarta, 2013 

7
Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam  Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2014), Hal.39-40. 
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5. Pembagian kelompok secara heterogen (campuran antara yang pandai, 

sedang, dan kurang) yang terdiri dari 4-5 siswa.  

6. Connecting, guru mengajak siswa untuk menghubungkan konsep lama 

dengan konsep baru yang akan dipelajari, dengan cara memberikan siswa 

pertanyaan-pertanyaan, kemudian siswa diMINta untuk menulis hal-hal 

yang berhubungan dengan pertanyaan tersebut. Disini siswa dituntut untuk 

berperan aktif, siswa harus mengingat dan menggunakan konsep yang 

dimilikinya untuk menghubungkan dan menyusun ideidenya. 

7. Organizing, siswa mengorganisasikan informasi-informasi yang 

diperolehnya seperti konsep apa yang diketahui, konsep apa yang dicari, dan 

keterkaitan antar konsep apa saja yang dittemukan pada tahap connecting 

untuk dapat membangun pengetahuannya (konsep baru) dengan bimbingan 

guru. Bersama kelompoknya siswa dapat saling bertukar pendapat dalam 

kelompok diskusinya dengan membuat peta konsep sehingga nantinya 

diharapkan dapat membentuk pengetahuan baru (konsep baru) dan 

memperoleh pemahaman yang baik. 

8. Reflecting, siswa diberi kesempatan untuk memikirkan kembali apakah 

hasil diskusi bersama dengan kelompoknya pada tahap organizing  sudah 

benar atau masih terdapat kesalahan yang perlu diperbaiki. Pada tahap ini 

siswa mengedepankan apa yang baru dipelajarinya sebagai struktur 

pengetahuan baru, jadi siswa dapat menyimpulkan pembelajaran yang 

mereka peroleh dengan bahasa mereka sendiri. extending, siswa dapat 

memperluas pengetahuan dengan cara mengerjakan soal-soal yang 
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berhubungan dengan konsep yang dipelajari tetapi dalam situasi baru atau 

dalam konteks yang berbeda secara berkelompok. 

9. Guru membimbing dan mengawasi selama siswa berdiskusi. 

10. Guru memberikan kesimpulan dari ide atau pendapat yang disampaikan siswa. 

11. Guru bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami siswa.Menyampaikan 

kesimpulan materi. 

3. Penerapan Media Teka Teki Silang ( TTS) 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang 

mempunyaiperanan penting dalam kegiatan belajar mengajar. Ketepatan 

penggunaan media pembelajaran dapat memepengaruhi kualitas proses serta hasil 

yangdicapai.
8
 Media pembelajaran sebagai segala sesuatu yang dapat 

menyampaikandan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga 

tercipta lingkungan belajaryang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan 

proses belajar secara efisien dan efekti. 

Satu alat/atau media pembelajaran yang berupa kotak-kotak yang berisi 

huruf . pada pengisian huruf pada kota terkandung konsep-konsep yang harus di 

temukan oleh peserta didik untuk mengetahui seluas mana wawasan yang mereka 

miliki sesuai dengan pertanyaan yang berorientasi pada tujuan pembelajaran. 

Teka-teki silang merupakan sebuah permainan yang cara bermainnya yaitu 

mengisi ruang-ruang kosong yang berbentuk kotak dengan huruf-huruf sehingga 

membentuk sebuah kata yang sesuai denganvpetujuk. Selain itu mengisi teka-teki 

silang memang sungguh sangat mengasyikkan, selain juga bergunauntuk 

____________ 
8
 Nurdyansyah, Media Pembelajaran Inovatif, (Inisda. 2019.) Hal 45 
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mengingat kosa kata yang populer, selain itu juga berguna untu pengetahuan yang 

bersifat umum dengan cara santai. Melihat karakteristik teka-teki silang yang 

santai dan lebih mengedepankanpersamaan dan perbedaan kosa kata, maka sangat 

sesuai kalau misalnya dipergunakan sebagai saranasiswa untuk latihan dikelas 

yang diberikan oleh guru yang tidak monoton hanya berupa pertanyaan-

pertanyaanbaku saja.
9
 Adapun yang dimaksud peneliti adalah media teka-teki 

silang adalah suatu alat media bantu pembelajaran berupa kotak-kotak yang 

mengisi ruang kosong dengan huruf yang berbentuk sebuah kata dengan petunjuk 

berupa pertanyaan. 

Untuk melihat keaktifan peserta didik, Pendidik harus terlebih dahulu 

menjelaskan bagaimana cara  menggunakan media pembelajaran TTS. Berikut 

cara menggunakan TTS:  

1. Guru terlebih dahulu menyiapkan laptop, infokus dan monitor. Guru 

membagikan kelompok beserta nama kelompok.  

2. Guru menampilkan media TTS yang telah terhubung ke layar infokus.  

3. Guru menjelaskan cara bermain teka teki silang (TTS). 

4. Peserta didik memperhatikan dengan cermat nomor soal dan huruf yang 

disediakan secara berurutan. Jika salah dalam menjawab permainan TTS 

maka isi jawaban yang ada di dalam kolom tidak akan sempurna. 

5. Peserta didik mencocokkan huruf yang sudah disediakan di layar infokus 

sesuai kolom yang di sediakan. Jika sudah benar peserta didik langsung 

mengisi kolom yang sudah di persiapkan. 

____________ 
9
M. Khalilullah, Permainan Teka-Teki Silang Sebagai Media Dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab (Mufradat), (Jurnal Pemikiran Islam; Vol. 37, No. 1 Januari-Juni 2012), Hal.26. 
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4. Pembelajaran Tematik 

Tematik adalah pokok isi atau wilayah dari suatu bahasan materi yang 

terkait dengan masalah dan kebutuhan lokal yang dijadikan tema atau judul dan 

akan disajikan dalam proses pembelajaran di kelompok belajar. Pembelajaran 

tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan 

beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna 

kepada siswa.
10

  

Pembelajaran tematik merupakan bentuk yang akan menciptakan  sebuah 

pembelajaran terpadu, yang akan mendorong keterlibatan siswa dalam belajar, 

membuat siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan menciptakan situasi 

pemecahan masalah sesuai dengan kebutuhan siswa, dalam belajar secara tematik 

siswa akan dapat belajar dan bermain dengan kreativitas yang tinggi.  

Dengan diterapkannya pendekatan tematik dalam pembelajaran akan membuka 

ruang yang luas bagi peserta didik untuk mengalami sebuah pengalaman belajar yang 

lebih bermakna, berkesan dan menyenangkan. Dalam pembelajaran tematik, 

pembelajaran tidak semata-mata mendorong peserta didik untuk belajar mengetahui 

(learning to know), tapi belajar juga untuk belajar melakukan (learning to do), belajar 

untuk mempraktekkan di lapangan (learning to be) dan belajar untuk membina 

karakter setelah sukses menjalani pembelajaran (learning to live together). Model 

pembelajaran ini memisahkan garis pemisah antara mata pelajaran yang satu dengan 

yang lain. Untuk menghindari penjejalan materi pelajaran seperti yang terjadi 

disekolah konvensional pada umumnya. Hal ini sesuai dengan panduan KBK 

____________ 
10

 Mohamad Muklis, Pembelajaran Tematik, (STAIN Samarinda. 2012). Hal.66. 
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Depdiknas yang menyatakan bahwa pengalaman belajar siswa menempati posisi 

penting dalam usaha meningkatkan kualitas lulusan.
11

 

Kompetensi dasar (KD)  dan indikator pada pembelajaran tematik yang di 

angkat oleh peneliti adalah. 

Tabel 1.1 KD dan Indikator 

 

MUATAN IPA 

. 

MUATAN PPKN 

No Kompetensi Dasar NO Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.3 Mensyukuri keragaman sosial 

masyarakat sebagai anugerah 

Tuhan Yang Maha Esa dalam 

konteks Bhineka Tunggal Ika 

1.3.1 Menjelaskan keragaman sosial 

masyarakat sebagai anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa dalam konteks Bhineka 

Tunggal Ika 

2.3 Bersikap toleran dalam 

keragaman sosial budaya 

masyarakat dalam konteks 

Bhineka Tunggal Ika 

2.3.1 

 

 
 

Menghubungkan toleransi 

keberagamaan sosial budaya dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.3   Menelaah keragaman sosial 

budaya masyarakat 

3.3.1 Memberi definisi Menelaah keragaman 

social budaya masyarakat 

4.3   Menyelenggarakan kegiatan 

yang mendukung keragaman 

sosial budaya masyarakat 

4.3.1   Membangun kegiatan yang mendukung 

keragaman sosial budaya masyarakat 

 

Pada KD dalam indikator di atas peneliti mengambil materi tema 3 makanan 

sehat dan sub tema 3 pentingnya menjaga asupan makanan. Peneliti 

menghubungkan materi pada kd dengan tema makanan sehat yang akan 

____________ 
11

Sukayati, Widyaiswara PPG Matematika, Pembelajaran Tematik Di SD Merupakan 

Terapan Dari Pembelajaran Terpadu, (Depdiknas; Yogyakarta, 2004), Hal. 2 

No Kompetensi Dasar No Indikator Pencapain Kompetensi 

 

3.3 

Menjelaskan organ pencernaan 

dan fungsinya pada hewan dan 

manusia serta cara memelihara 

kesehatan organ pencernaan 

Manusia. 

3.3.1 

 

 

3.3.2 

Mengidentifikasi penyakit gangguan  

pencernaan seta cara menjaga organ 

pencernaan manusia. 

Memberi contoh cara  memelihara 

kesehatan organ pencernaan manusia. 

4.3  Menyajikan karya tentang 

konsep organ dan fungsi 

pencernaan pada hewan atau 

manusia 

4.3.1 

 

 

 

Menulis kembali informasi yang 

ditemukan pada buku tulis tentang 

konsep organ dan fungsi pencernaan 

pada hewan atau manusia  . 
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diterapkan pada media TTS yang akan di gunakan 

5. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada peserta didik 

baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif,dan spikomotor sebagai hasil dari 

kegiatan belajar.
12

 Hasil belajar pada dasarnya suatu kempuan yang berupa 

keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat dari yang sudah dipelajari di dalam 

kelas maupun di luar kelas yang berupa pengalaman yang telah diperoleh.  

Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada peserta didik 

baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif,dan spikomotor sebagai hasil dari 

kegiatan belajar.
13

 Hasil belajar pada dasarnya suatu kempuan yang berupa 

keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat dari yang sudah dipelajari di dalam 

kelas maupun di luar kelas yang berupa pengalaman yang telah diperoleh.  

Adapun yang dimaksud penulis hasil belajar di penelitian ini  merupakan suatu 

perubahan tingkah laku baru yang menunjuk pada prestasi belajar peserta didik 

setelah melalui usaha dalam proses belajar mengajar. Peserta harus bisa menunjukan 

apa yang telah dipelajari di dalam ruangan kelas yang sangat berpengaruh terhadap 

perilaku sehari-hari dan prestasi yang akan di dapatkan. Untuk mengukur peserta 

didik berhasil atau tidak di dalam sebuah pembelajaran dapat dilihat dari hasil 

presentase atau nilai ulangan yang diberikan oleh guru sehingga nilai tersebut akan 

menjadi bukti atu jaMINan di dalam sebuah pembelajaran yang dilakukan. 

F. Kajian Terdahulu Yang Relefan  

____________ 
12

Nopriyanti, Izza Darina, Pengaruh Penerapan Media Slide Power Point Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas Iii Pada Mata Pelajaran Ipa Di Madrasah Ibtidaiyah Ahliyah 2 Palembang, (UIN 

Raden Fatah Palembang.2016). Hal 19  
13

Nopriyanti, Izza Darina, Pengaruh Penerapan Media Slide Power Point Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas Iii Pada Mata Pelajaran Ipa Di Madrasah Ibtidaiyah Ahliyah 2 Palemban.., hal 21 
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Penelitian yang pernah dilakukan oleh Siti Nurjanah, Fakultas Tarbiyah, Institut 

Agama Islam Nahdhatul Ulama Tuban, dengan judul pengembangan media 

pembelajaran TTS pada pembelajaran tematik tema cita-citaku kelas IV di MI Al 

Busyro  Penggunaan media pembelajaran sangat membantu guru mengembangkan 

dan memperdalam pengajaran dan proses belajar di kelas. Penggunaan media 

pembelajaran yang bervariasi secara tepat dapat mempengaruhi aktivitas belajar, 

MINat dan motivasi siswa. Oleh karena itu, media pembelajaran yang tidak 

membosankan diperlukan. Salah satunya dengan media berbasis game, seperti teka-

teki silang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini dilaksanakan melalui empat 

tahap penelitian, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Desain 

penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah dengan menggunakan  model spiral dari 

Kemmis dan Mc. Taggart. Hanifah (2014, p.53) mengemukakan  bahwa, Model yang 

dikemukakan oleh Kemmis & Mc. Taggart pada hakekatnya berupa perangkat-

perangkat atau untaian-untaian dengan satu perangkat terdiri dari empat komponen, 

yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian atau pengembangan yang dikenal dengan Research and Development 

(R&D) Penelitian ini dilaksanakan di MI Al-Busyro kelas IV. Instrumen yang 

digunakan berupa lembar validasi untuk mengukur validitas, angket tanggapan guru 

dan siswa terhadap mengukur tingkat kepraktisan, dan item untuk mengukur tingkat 

keefektifan melalui siswa tes. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis secara 

kualitatif dan kuantitatif analisis data deskriptif. Berdasarkan hasil analisis validitas, 

(1) Media teka-teki silang yang dikembangkan adalah kategori sangat valid dengan 

nilai 90,5%. (2) Hasil tanggapan guru angket sebesar 93% dan hasil respon angket 
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siswa sebesar 90% dan masing-masing berada pada kategori sangat baik. (3) 

Persentase kelulusan siswa lebih dari 85%. 
14

 

Pada tahun 2020 Maftakhun. Melakukan penelitian Pengembangan Media 

Pembelajaran teka teki silang berbasis Android pada Mata Pelajaran bahasa 

Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D). Penelitian dan pengembangan atau Research and Development 

(R&D) adalah sebuah strategi atau metode penelitian.  subjek dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas IV di MI Salamsari Kedu Kabupaten Temanggung yang 

berjumlah 20 siswa MI. Tahap pengembangan penelitian ini adalah mendesain media, 

tahap rekontruksi, tahap evaluasi dan tahap pengujian. Pada tahap validasi dilakukan 

dengan cara diberikan kepada ahli materi dan ahli media untuk merevieu produk yang 

telah di buat. Hasil dan tujuan dari penelitian ini adalah rata-rata pre-test (sebelum 

menggunakan media) adalah 71,75, sedangkan rata-rata post-test (sesudah 

menggunakan media) adalah 83. Menurut perhitungan uji paired t-test dihasilkan 

hitung (5.039) > ttabel (2.093), hal tersebut dapat disimpulkan jika media 

pembelajaran teka teki silang memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

belajar bahasa indonesa siswa kelas IV MI Salamsari. Peningkatan hasil belajar 

tersebut membuktikan jika terdapat perbedaan antara hasil belajar Bahasa Indonesia 

sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran berbasis android dengan 

menggunakan teka teki silang.
15

 

____________ 
14

Siti Nurjanah, Pengembangan Media Pembelajaran Teka-Teki Silang (Tts) Pada 

Pembelajaran Tematik Tema Cita-Citaku Kelas Iv Di Mi Al Busyro, (Institut Agama Islam Nahdlatul 

Ulama Tuban. Premiere Vol 2 No 1 Tahun 2020), Hal 1. 
15

Maftakhun, Pengembangan Media Pembelajaran Teka Teki Silang  Berbasis Android  

Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. (Institut Agama Islam Negeri Salatiga 2020). Hal 1.  
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Man Arfa' Ladamay,  Andi Rahmad Rahim, Fika Nuzulul Nur Faiza, Claudia 

Shabrina Pangestu melakukan penelitian  penerapan media teka teki silang dan 

tempel gambar sebagai upaya peningakatan motivasi belajar di SDN 02 Daun. 

Pentingnya pemahaman siswa untuk menerima materi yang disampaikan maka perlu 

dibuat inovasi pembelajaran yang baru yaitu dengan memakai media pembelajaran. 

Dimana kegiatan mengajar tidak doMINan menggunakan metode ceramah yang 

kadang membuat suasana kelas terkesan monoton dan pasif bahkan beberapa siswa 

kadang ada yang mengantuk dan ramai. Karena itu, kami menerapkan media 

pembelajaran teka-teki silang dan tempel gambar yang bertujuan menumbuhkan 

semangat belajar siswa agar aktif dan fokus belajar di kelas.  Kegiatan ini kami 

laksanakan di SDN 02 DAUN pada hari  Selasa tanggal 07 Agustus 2019  pada pukul 

09.30. Sasaran progam kita kali ini pada siswa SD kelas IV (empat).  

Media Teka-Teki Silang dan tempel gambar menggunakan bahan utama 

sterofom dan beberapa kardus bekas. Cara mengaplikasikan media Teka-Teki 

Silang ini dengan menyediakan materi aqidah dan akhlak khususnya bab akhlak 

tercela dan terpuji dalam bentuk soal cerita kemudian siswa mengidentifikasi 

bentuk akhlak yang terdapat di dalam soal cerita tersebut. Sedangkan cara 

mengaplikasikan media temple gambar menggunakan materi fiqh khususnya 

materi tata cara berwudhu. Respon siswa terhadap kegiatan ini sangat positif dan 

menghibur, sehingga siswa yang semula tidak aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar menjadi aktif,semua siswa mendapat giliran untuk maju kedepan, 

menjadikan suasana kelas tidak monoton dan hangat jauh dari ketegangan. 

Kesimpulan dari media pembelajaran kali ini yaitu pentingnya cara mengajar 
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dengan inovasi pembelajaran yang baru menjadikan semua siswa aktif dan 

bersemangat dalam kegiatan belajar mengajar.
16

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya seperti yang 

dipaparkan di atas, maka terdapat persamaan dan perbedaan, persamaanya 

terdapat pada media yang digunakan ketiganya menggunakan media TTS namun 

dengan varian yang berbeda. Sedangkan perbedaanya terdapat pada metode yang 

dipakai yaitu metode Research and Development (R&D). Pada penelitian yang 

dilakukan oleh siti nurjanah menggunakan media TTS yang diaplikasikan dalam 

pembelajaran tematik tema cita-citaku kelas IV, dan metode yang digunakan yaitu  

metode Research and Development (R&D). Sedangkan pada penelitian 

Maftakhum yaitu penelitian yang berjudul  pengembangan media pembelajaran 

teka teki silang berbasis Android pada Mata Pelajaran bahasa Indonesia, 

penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D). Dan 

sama halnya dengan peneliti Man Arfa' Ladamay,  Andi Rahmad Rahim, Fika 

Nuzulul Nur Faiza, Claudia Shabrina Pangestu yang melakukan penelitian 

penerapan media teka teki silang dan tempel gambar sebagai supaya peningakatan 

motivasi belajar yang menggunakan metode Research and Development (R&D). 

Resti Nasriyanti, Ujiyati Cahyaningsih dan Dede Wahdi melakukan 

penelitian tentang pentingnya model core terhadap pemahaman konsep pada mata 

pelajaran IPA. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pemahaman konsep IPA 

merupakan pemahaman kemampuan untuk memahami melakukan pembelajaran 

____________ 
16

 Man Arfa' Ladamay,  Andi Rahmad Rahim, Fika Nuzulul Nur Faiza, Claudia Shabrina 

Pangestu, “Penerapan Media Teka Teki Silang Dan Tempel Gambar Sebagai Upaya Peningakatan 

Motivasi Belajar Di Sdn 02 Daun” (DedikasiMU (Journal of Community Service) Volume 2, Nomor 1, 

Maret 2020) hal 229. 
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yang merujuk pada menelaah dan analisis gejala-gejala yang ada disekitar. Pada 

penelitian ini juga menerangkan model core dapat dijadikan salah satu cara bagi 

gutu untuk mengembangkan proses pembelajaran IPA yang lebih kreatif dan 

efektif. Pada penelitian ini juga menerangkan dengan menggunakan langkah-

langkah model pembelajaran CORE maka terciptakannya pembelajaran yang 

lebih baik. Penelitian ini di berasal universitas majalangka Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan/Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yaitu penelitian ini dibuat untuk penerapan model CORE dengan media TTS Pada 

pembelajaran tematik tema makanan sehat untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dikelas V. Yang menjadi cri shas dipenelitian ini adalah perpaduan 

antara model pembelajaran dan media teka-teki silang. Pada penelitian ini model 

pembelajaran CORE sangat memberikan peluang kepada media dan materi yang 

akan di ajarkan. Pada dasarnya model ini sangat berpengaruh pada wawasan 

peserta didik pada sekolah/madrasah yang di terapkan. Media yang digunakan 

oleh peneliti adalah media teka teki silang yang dibuat menggunakan powerpoint 

kemudian ditampilkan didepan menggunakan layar infokus. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk melihat hasil belajar peserta didik dan penelitian ini 

menggunakan penerapan model CORE dengan media teka-teki silangpada 

penelitian tindakan kelas (PTK) bukan untuk pengembangan sebuah media 

pembelajaran atau metode R&D.  
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